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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa cerita yang jelas dari media 

pembelajaran interaktif. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model 4D. Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah materi 

keilmuan tentang sistem peredaran darah yang terintegrasi dengan budaya lokal 

yaitu tradisi Sasak Mamaq dan Belodak. 

Pembangunan ini telah disahkan oleh para ahli media dan para ahli materi 

yang dilakukan oleh pensyarah dan guru di sekolah di mana penelitian 

dilakukan.Hasil dari pemeriksaan semua pakar adalah bahwa alat pembelajaran 

interaktif dengan garis cerita yang terformulasikan dengan jelas dapat dilakukan / 

berlaku untuk digunakan di SDN 1 Labulia.Hal ini dibuktikan oleh hasil ahli 

media yang dilakukan oleh Yuni Mariati, anggota parlemen, sebagai validator ahli 

media dan ahli materi dengan hasil persentase berikut.Media-eksperimen 

mendapatkan 96,4% hasil yang dapat disebut sangat dapat dipercaya/sesuai untuk 

digunakan, sementara hasil-hasil pakar pada bahan memberikan 89,2% hasil, 

dapat disimpulkan bahwa mereka sangat dapat dipercaya/sesuai untuk 

digunakan.Pakar bahan pada waktu penelitian yang dilakukan oleh Mr. Azzar 

Anas, S.Pd, menerima 92,8% hasil yang dianggap sangat dapat diandalkan / cocok 

untuk digunakan.Untuk memeriksa para ahli media, ketika penelitian dilakukan 

oleh Encik Vivin Supriadi, S.Pd, dapat dikatakan bahwa 94,6% hasilnya sangat 

dapat diandalkan / cocok untuk digunakan. 
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Pada tahap analisis aktual, dalam proses pembelajaran digunakan angket 

tabel observasi untuk observasi, dan diperoleh 80% hasil yang dapat dikatakan 

sangat praktis. 

Analisis kinerja dilakukan dengan mengukur minat belajar siswa 

menggunakan angket minat belajar, dengan hasil uji-t maka dapat dikatakan uji 

normalitas data hasil normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji keseragaman. 

langkah dan mendapatkan hasil yang seragam karena nilai alpha lebih besar dari 

0,05, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji-t sederhana dengan hasil nilai sig. 

Lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan minat 

belajar siswa atau ada perbedaan dibandingkan dengan model pembelajaran 

manual. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini diajukan saran-saran ebagai berikut 

1. Bagi guru 

Guru dapat mempelajari bagaimana media pembelajaran interaktif 

mengartikulasikan alur cerita. Media Pembelajaran Interaktif Articulate 

Storyline merupakan solusi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk mempermudah proses pembelajaran. Guru juga dapat menggunakan 

media pembelajaran interaktif alur cerita untuk melakukan proses 

pembelajaran, untuk memudahkan pengajaran materi lain dan membuat siswa 

belajar lebih tertarik dan bahagia, sehingga minat belajar siswa meningkat. 
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2. Bagi siswa 

Siswa dapat mempelajari cara menggukan media pembelajaran articulate 

storyline sehingga siswa dapat belajar secara mandiri di rumah atau di tempat 

manapun dan kapanpun mereka ingin mengaksesnya. 

Pengembangan ini juga baiknya dilakukan dengan perangkat yang 

support softwere articulate storyline, seperti laptop atau komputer yang di 

gunakan yang sudah support softwere articulate storyline dan berkapasitas 

besar karna softwere ini memerlukan kapasitas penyimpanan yang besar guna 

menghindari keterhambatn saat mengerjakan project, hal ini yang perlu di 

perhatikan sebagai pendukung pembuatan media pembelajaran interaktif 

articulate storyline. 
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SURAT BALASAN IZIN PENELITIAN DARI SDN 1 LABULIA 
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Tabel 4.2 Tabel Hasil Validasi Ahli Media 

N

o 

Aspek yang 

dinilai 

Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Aspek  

Tampilan 

Desain pada media 

pembelajaran  interaktif 

articulate storyline  dengan 

isi materi ipa di dalamnya 

   √ 

Kesesuaian gambar   √  

Kesesuaian vidio     √ 

Kesesuain materi    √  

Media pembelajaran aman 

digunakan 

   √ 

2 Aspek Bahan Ketepatan pemilihan 

perangkat lunak/ softwere 

yang akan di gunakan 

   √ 

Beroprasi dengan baik pada 

pc/ laptop 

   √ 

3 Aspek 

Pemanfaatan 

Kesesuain media 

pembelajaran   interaktif 

articulate storyline dengan 

tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

   √ 

Tampilan serta cara 

penggunaan sangat mudah 

dipahami siswa 

   √ 

Media pembelajaran yang 

dipakai dapat digunakan 

dalam jangka waktu yang 

lama 

   √ 

Kesesuaian media 

pembelajaran dan isi materi 

dapat mendorong 

pemahaman siswa  

   √ 

Kemudahan dalam 

penggunaan media 

pembelajaran 

   √ 

Kepraktisan media 

pembelajaran sehingga 

mudah digunakan  

   √ 

 Skor Total 54 
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= 
  

  
       

= 96,4% (sangat valid) 

Tabel 4.3 Tabel Hasil Validasi Ahli Materi 

No     Aspek yang dinilai         Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Aspek Kesesuaian Materi 

1 Materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

   √ 

2 Materi yang disajikan sesuai dengan 

sasaran atau pengguna. 

   √ 

3 Materi yang disampaikan lengkap   √  

4  Materi yang disampaikan sistematis.   √  

5 Materi yang disampaikan dapat 

dipahami 

   √ 

Aspek Kesesuaiann Bahasa 

6 Kalimat yang digunakan bersifat 

komunikatif 

  √  

7 Kalimat yang digunakan  efektif, tidak 

menimbulkan makna ganda. 

   √ 

Skor total 25 

 

   
           

             
       

 
  

  
       = 89,2 (sangat valid)  
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Tabel 4.4 Hasil validasi ahli media 

No Aspek yang 

dinilai 

Indikator Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Aspek  

Tampilan 

Desain pada media 

pembelajaran  interaktif 

articulate storyline  dengan 

isi materi ipa di dalamnya 

  √  

Kesesuaian gambar    √ 

Kesesuaian vidio     √ 

Kesesuain materi    √  

Media pembelajaran aman 

digunakan 

   √ 

2 Aspek Bahan Ketepatan pemilihan 

perangkat lunak/ softwere 

yang akan di gunakan 

   √ 

Beroprasi dengan baik pada 

pc/ laptop 

   √ 

3 Aspek 

Pemanfaatan 

Kesesuain media 

pembelajaran   interaktif 

articulate storyline dengan 

tingkat perkembangan 

kognitif siswa 

   √ 

Tampilan serta cara 

penggunaan sangat mudah 

dipahami siswa 

   √ 

Media pembelajaran yang 

dipakai dapat digunakan 

dalam jangka waktu yang 

lama 

  √  

Kesesuaian media 

pembelajaran dan isi materi 

dapat mendorong 

pemahaman siswa  

   √ 

Kemudahan dalam 

penggunaan media 

pembelajaran 

   √ 

Kepraktisan media 

pembelajaran sehingga 

mudah digunakan  

   √ 

 Skor Total 53 
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       = 94,6 % (sangat valid) 
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VALIDATOR AHLI MEDIA 

 

Tabel 4.5 hasil validasi ahli materi  

No     Aspek yang dinilai         Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Aspek Kesesuaian Materi 

1 Materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

   √ 

2 Materi yang disajikan sesuai dengan 

sasaran atau pengguna. 

   √ 

3 Materi yang disampaikan lengkap   √  
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4  Materi yang disampaikan sistematis.   √  

5 Materi yang disampaikan dapat 

dipahami 

   √ 

Aspek Kesesuaiann Bahasa 

6 Kalimat yang digunakan bersifat 

komunikatif 

   √ 

7 Kalimat yang digunakan  efektif, tidak 

menimbulkan makna ganda. 

   √ 

Skor total 26 

 

 

   
           

             
       

     
  

  
       = 92,8 % (sangat valid) 
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Tabel 4.6 angket observasi pembelajaran 

NO. Pernyataan  Hasil observasi  

1. Guru mudah melaksanakan pembelajaran dengan 

media pembelajaran Articulate Storyline pada 

saat pembelajaran 

√ 

2. Guru memahami setiap kegiatan pada media 

pembelajaran interaktif articulate storyline 

terlihat dari tidak ada kendala pada saat mengajar  

√ 

3. Guru mudah untuk menarik minat peserta didik √ 
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selama pelajaran berlangsung menggunakan 

media pembelajaran interaktif articulate storyline 

4.  Guru dapat mengembangkan kreatifitas siswa 

berdasarkan latihan soal yang ada dalam media 

pembelajaran interaktif articulate storyline 

√ 

5. Guru dapat mengaitkan materi dengan budaya 

lokal sehingga siswa mudah memahaminya 

√ 

6. Siswa dapat mencoba media pembelajaran 

dengan mudah 

 

7. Guru mudah memeriksa hasil latihan soal siswa 

menggunakan media pembelajaran interaktif 

articulate storyline 

√ 

8. Guru mudah melakukan diskusi dengan siswa 

mengenai materi yang di ajarkan 

√ 

9. Alokasi waktu yang di berikan di menu evaluasi 

cukup untuk mengerjakan soal latihan  

 

10. Siswa mudah bertanya mengenai materi yang di 

tampilkan menggunakan LCD 

√ 
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Keterangan: p= aktivitas  

   f= frekuensi gejala yang nampak 

   N= skor maksimal 

P= f/N x 100 

= 8/10 x 100 

=80 % 
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Gambar 4.2 Data tabulasi kelas eksperimen 

 

 

Gambar 4.3 Data tabulasi kelas kontrol 

 

 


